BAB I11
PENDAPAT IBNU KHALDUN TENTANG JENIS PEKERJAAN

SEBAGAI UKURAN KEMULIAAN DAN ETIKA SESEORANG

A. Sgarah Hidup Ibnu Khaldun
1. Riwayat Hidup Ibnu Khaldun
Ibnu Khaldun lahir di Tunisa 1 Ramadan 732/27 M&82, dan
meninggal di Kairo 25 Ramadan 808/19 Maret 140@&r&® sejarawan
dan "Bapak Sosiologi Islam”. Nama lengkapnya WalindAbdurrahman
bin Muhammad bin Muhammad bin Abi Bakar Muhammad diHasan.
Keluarganya berasal dari Hadramaut (kini Yaman) sllsiiahnya sampai
kepada seorang sahabat Nabi SAW bernama Wail bjn ddui kabilah
kindah. Salah seorang cucu Wail, Khalid bin Usmaemasuki daerah
Andalusia bersama orang-orang Arab penakluk padd abad ke-3 H

(ke-9 M)}

Anak cucu Khalid bin Usman membentuk satu keludogaar
dengan nama Bani Khaldun. Dari bani inilah asal adbmu Khaldun.
Bani itu lahir dan berkembang di kota Oarmunah i(Kdarmona) di
Andalusia (Spanyol) sebelum hijrah ke kota Isydil{Sevilla). Di kota
yang terakhir ini Bani Khaldun berhasil mendudukibberapa jabatan
penting. Sewaktu kecil Ibnu Khaldun sudah menghagdaDur'an dan

mempelajari tajwid. Gurunya yang pertama adalalh@ya sendiri.

! Dewan Redaksi Ensiklopedi IslafBnsiklopedi IslamJakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994, him. 158.
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Waktu itu Tunisia menjadi pusat hijrah ulama And&uyang
mengalami kekacauan akibat perebutan kekuasaanadikeh mereka
bersamaan dengan naiknya Abul Hasan, pemimpin Bemin (1347).
Dengan demikian Ibnu Khaldun mendapat kesempatiabelari ulama
itu selain dari ayahnya. Dia mempelajari ilmu-ilmyariat, tafsir, hadis,
usul fikih, tauhid, dan fikih mazhab Maliki. laga mempelajari ilmu-
iimu bahasa (nahwu, saraf, dan balaghah atau kefgsi fisika, dan
matematika. Dalam semua bidang studinya, ia memaalpayang sangat

memuaskan dari gurunya.

Akan tetapi, studinya secara tiba-tiba terhentbakberjangkitnya
penyakit pes pada 749 H di sebagian besar belalaia thagian timur.
Wabah itu merenggut ribuan nyawa. Akibatnya lekalahj penguasa
bersama ulama hijrah ke Maghrib Jauh (Maroko) pddfaH. Oleh karena
itu, ia berusaha mendapatkan pekerjaan dan mencamgikuti jejak
kakek-kakeknya di dunia politik. Komunikasi yangjatinnya dengan
ulama dan tokoh-tokoh terkenal banyak membanturatand mencapai
jabatan-jabatan tinggi. Ibn Khaldun adalah seortisgf sejarah yang
berbakat dan cendekiawan terbesar pada zamantgia,semrang pemikir

terkemuka yang pernah dilahirkan.

Waktu itu Afrika Utara dan Andalusia sedang digungcanleh

banyak peperangan. Dinasti al-Muwahhidun sejak pkram abad ke-5 H

?bid.,

3Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuk&erj. Tim Penerjemah Pustaka Firdaus,
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003, him. 503.



37

telah mendekati masa kehancurannya. Dari dinasarbéi muncul
banyak dinasti dengan negara dan wilayah kekudsagih Dinasti yang
terkenal di antaranya adalah Dinasti Hafs di MdgtbDekat (Tunisia).
Pada tahun 751 H (1350 M), dalam usia 21 tahuny Kimaldun diangkat
sebagai sekretaris sultan Dinasti Hafs, al-Fadhgyaerkedudukan di

Tunisia.

Tetapi kemudian ia berhenti dari jabatan pertama karena
penguasa yang didukungnya kalah dalam suatu peutampada 753 H,
dan dia pun terdampar di Baskarah, sebuah kota atjhkib Tengah
(Aljazair). Dari sana ia berusaha bertemu dengdtarsuAbu Anan,
penguasa Bani Marin yang sedang berada di Tilm{gankota Maghrib
Tengah), dan berusaha untuk menarik kepercayatanstada 755 H, ia
diangkat menjadi anggota Majelis lImu Pengetahuan detahun
kemudian menjadi sekretaris sultan. Dengan dua IdiBelingi
pemenjaraannya, jabatan itu didudukinya sampainta1e3 H (1361-1362
M), ketika Wazir Umar bin Abdillah murka kepadanydan

memerintahkannya untuk meninggalkan negetf itu.

Pada tahun 764 H, ia berangkat ke Granada. Olghns@ani
Ahmar, ia diberi tugas menjadi duta negara di Qadkerajaan Kristen
yang berpusat di Sevilla) dan berhasil dengan gemgilAkan tetapi, tidak
lama setelah itu, hubungannya dengan sultan mergsak. Pada tahun

766 H (1364 M), ia pergi ke Bijayah (daerah peslswut Tengah di

* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islaop.cit.,him. 159.
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Aljazair) atas undangan penguasa Bani Hafs, AbuillsbdMuhammad,
yang kemudian mengangkatnya menjadi perdana metfderpada waktu

yang sama juga berperan sebagai khatib dan guru.

Namun, setahun kemudian Bijayah jatuh ke tangamasulbul
Abbas Ahmad, gubernur Qasanthinah (sebuah kotaljdzai). Untuk
beberapa lama, Ibnu Khaldun menduduki jabatan ysarga di bawah
penguasa ini, tetapi kemudian ia berangkat ke Babk@®ari Baskarah ia
berkirim surat kepada Abu Hammu, sultan Tilmisan Bani Abdil Wad.
Kepada sultan ia menjanjikan dukungan. Sultan nmabyénya dengan
baik dan memberinya jabatan penting. Ibnu Khaldematek jabatan itu
karena ia akan melanjutkan studinya secara otodititpi bersedia

berkampanye untuk mendukung Abu Hammu.

Setelah berhasil, ia pergi ke Tilmisan. Tatkala Atammu diusir
oleh Sultan Abdul Aziz (bani Marin), Ibnu Khaldurerhlih berpihak
kepada Abdul Aziz dan tinggal di Baskarah. Namuladavaktu singkat,
Tilmisan kembali direbut oleh Abu Hammu. Maka Ibrihaldun
menyelalamatkan diri ke Fez pada 774 H (1372 M}ikéeFez jatuh ke
tangan Sultan Abul Abbas Ahmad (776 H/1374 M). IBmaldun pergi ke
Granada untuk kedua kalinya. Tetapi sultan Bani ahrdi Granada
meminta lbnu Khaldun untuk meninggalkan wilayah uedaannya dan

kembali ke Afrika Utara.

Sesampainya di Tilmisan, Ibnu Khaldun tetap ditarilAbu

Hammu, meskipun ia sudah pernah bersalah kepadgm@®e Tilmisan itu.
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la berjanji pada diri sendiri untuk tidak terjurgilalalam dunia politik. la
akhirnya menyepi di Qalat Ibnu Salamah dan menditagna sampai 780
H (1378 M). Disinilah ia mengarang kitab monumemyal Kitabal-'Ibar
wa Diwan al-Mubtada' wa al-Khabar fi Ayyam al-'Arata al-'Ajam wa
al-Barbar, atau al-'Ibar(Sejarah Umur)) terbitan Cairo tahun 1284. Kitab
ini (7 jilid) berisi kajian sejarah, didahului oléhugaddimah(jilid 1), yang

berisi pembahasan tentang masalah-masalah sosiakiaa

Pada tahun 780 H (1378 M), Ibnu Khaldun kembalit&keah
airnya, Tunisia, untuk menelaah beberapa kitab ydibgtuhkan sebagai
bahan revisi atas kitadl-'Ibar. Pada tahun 784 H (1382 M), ia berangkat
ke Iskandaria (Mesir) dengan maksud menghindariaéakan dunia
politik di Maghrib. Setelah sebulan di Iskandaiig,pergi ke Cairo. Di
Cairo, para ulama dan penduduk menyambutnya degegaubira. Di al-
Azhar ia membentukalagah memberi kuliah. Pada tahun 786 H, raja
menunjuknya menjadi dosen dalam ilmu fikih Mazhalik di Madrasah

al-Qambhiyah.

Beberapa waktu kemudian ia diangkat menjadi ketrsgadilan
kerajaan. Tetapi setahun kemudian, keluarganya apatianusibah. Kapal

yang membawa istri, anak-anak, dan harta bendamyggeélam tatkala

® Mugaddimahitu membuka jalan menuju pembahasan ilmu-ilmuaso€ileh karena itu,
dalam sejarah Islam, Ibnu Khaldun dipandang sebagjatak dasar ilmu-ilmu sosial dan politik
Islam. Menurut pendapatnya, politik tidak dapatisipkan dari kebudayaan, dan masyarakat
dibedakan antara masyarakat kotaadawal) dan desa haddral). Studi Islam, menurut
pendapatnya, terdiri dahulum tabi'iyyahdan 'ulum nagliyyah. 'Ulum tabi'iyyameliputi ilmu
filsafat (misalnya mantik atau logika), aritmatildan hisab,handasah (geometri), alhaia
(astronomi), tib (kedokteran), danal-falahah (pertanian); sedangulum nagqliyyah meliputi
agama/wahyu dan syariat, Al-Qur'an, fikih, kalago(bgi), dan tasawuf. Lihatbid., him. 60
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merapat di Iskandaria. Maka ia mengundurkan diri jdéatannya, tetapi
raja segera mengangkatnya kembali menjadi doseeliirapa madrasah,
termasuk di Khangah Beibers, semacam tarekat. Pe@ldd (1387 M), ia
pergi menunaikan ibadah haji dan kembali ke Caafun berikutny&.
Pada tahun 801 H 1399 (1399 M), Ibnu Khaldun metkasa
perhatiannya pada bidang hukum dengan mendudulatgabpenting
sebagai ketua pengadilan Mesir hingga akhir hagapaga tahun 1406 di

Cairo!

Sebelumnya pada tahun 803 H (1401 M), ia ikut memersultan
ke Damascus dalam satu pasukan untuk menahan aeramgur Lenk,
penguasa Mogul. Setelah kembali ke Kairo, ia kemé@lnjuk untuk
menduduki jabatan ketua pengadilan kerajaan, dap tilam jabatan itu
hingga akhir hayatnya. Selama di Mesir, Ibnu Khal&embali merevisi
dan menambah pasal kitdugaddimah (al-'Iba).® Peristiwa-peristiwa
terbaru dimasukkannya, demikian juga temuan-teninaiahnya, seperti

konsep-konsep sosiologis.

® Ibid.

" Abdillah F Hasan;Tokoh-Tokoh Mashur Dunia IslanSurabaya: Jawara, 2007, him.
236.

8 Karya terbesar Ibnu Khaldun adalakibar (sejarah dunia). Karya ini terdiri dari tiga
buah buku yang terbagi ke dalam tujuh volume, yakmjadddimaHl volume,al-‘Ibar 4 volume,
dan Ta'rif bi Ibnu Khaldun2 volume. Secara garis besar karya ini merupakgrate umum
tentang kehidupan bangsa Arab, Yahudi, Yunani, Biaan, Persia, Goth, dan semua bangsa yang
dikenal masa itu. Seperti kebanyakan penulis pabad al4, lbnu Khaldun mencampur
pertimbangan-pertimbangan filosofis, sosiologiss,etlan ekonomis dalam tulisan-tulisannya.
Sekali-kali seuntai sajak menerangi tulisanya. Nanmdemikian, Ibnu Khaldun sesungguhnya
sangat teratur dan selalu mengikuti alur yang datggas. Lihat: Adiwarman Azwar Karim,
Sejarah Pemikiran Ekonomi Islaifdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hii@. 35
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Selain kitabal-'Ibar, Ibnu Khaldun juga menulis sejumlah kitab
yang juga bernilai sangat tinggi, di antararatara'rif bi Ibn Khaldun
sebuah autobiografi, catatan dari kitab sejarahiaypga-menulis sebuah
kitab teologi, yaituLubab al-Muhassal fi Usul ud-Djnyang merupakan
ringkasan dari kitab Muhassal Afkar al-Mutagaddimin wa al-
Muta'akhkhirin (karya Imam Fakhruddin ar-Razi) dan memuat perntdapa

pendapatnya tentang masalah teofogi.

Karir Pendidikan Ibnu Khaldun

la pernah menduduki jabatan penting di Fes, Grardaa Afrika
Utara serta pernah menjadi guru besar di Univexsitsdzhar, Kairo yang
dibangun oleh dinasti Fathimiyyah. Dari sinilahmalahirkan karya-karya
yang monumental hingga saat ini. Nama dan karyaayam dan dikenal
di berbagai penjuru dunia. Panjang sekali jika Kierbicara tentang
biografi lIbnu Khaldun, namun ada tiga periode ydnga kita ingat
kembali dalam perjalan hidup beliau. Periode peatamasa dimana lbnu
Khaldun menuntut berbagai bidang ilmu pengetahiakni, ia belajar
Alguran, tafsir, hadis, usul fikih, tauhid, fikih adzhab Maliki, ilmu

nahwu dan sharaf, ilmu balaghah, fisika dan matié&mat

Dalam semua bidang studinya mendapatkan nilai ysanggat
memuaskan dari para gurunya. Namun studinya terkargna penyakit

pes telah melanda selatan Afrika pada tahun 74k merenggut ribuan

° Dewan Redaksi Ensiklopedi Islaop.cit.,him. 160.
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nyawa. Ayahnya dan sebagian besar gurunya menirdigah. la pun
berhijrah ke Maroko selanjutnya ke Mesir; Periogdua, ia terjun dalam
dunia politik dan sempat menjabat berbagai possitipg kenegaraan
seperti gqadhi al-qudhat (Hakim Tertinggi). Namutkjbat fitnah dari
lawan-lawan politiknya, Ibnu Khaldun sempat juggelloskan ke dalam

penjara.

Setelah keluar dari penjara, dimulailah periodegkekehidupan
Ibnu Khaldun, yaitu berkonsentrasi pada bidang lgearedan penulisan,
ia pun melengkapi dan merevisi catatan-catatanrgag ytelah lama
dibuatnya. Sepertkitab al-'ibar (tujuh jilid) yang telah ia revisi dan
ditambahnya bab-bab baru di dalamnya, nama kitguim menjadi Kitab
al-'Ibar wa Diwanul Mubtada’ awil Khabar fi AyyamiArab wal ‘Ajam

wal Barbar wa Man ‘Asharahum min Dzawis Sulthaibar°

3. Setting Sosial Politik Masa Ibnu Khaldun
Ibnu Khaldun hidup saat imperium Islam bagian b&m@tmasuk
Afrika Utara) di ambang kehancuran. Andalusia tegbebelah menjadi
kerajaan-kerajaan kecil. Kaum Murabitun (Almoravagn Muwahhidun
(Almohad) saling rebut wilayah dan pengaruh. Searankaum Kristen

Spanyol waktu itu tengah mengkonsolidasi kekuatarreka dan

%itab al-i'bar ini pernah diterjemahkan dan diterbitkan oleh D@n& pada tahun 1863,
dengan judul Les Prolegomenes Ibn Khaldun. Namunggmihnya baru terlihat setelah 27 tahun
kemudian. Tepatnya pada tahun 1890, yakni saatgpamgendapat Ibnu Khaldun dikaji dan
diadaptasi oleh sosiolog-sosiolog Jerman dan Asugtang memberikan pencerahan bagi para
sosiolog modern. Lihat: Abd-ar-Rahman ibn Muhammioh Khaldun (lbnu Khaldun),
Mugaddimah, Penerjemabh: Ahmadie Thoha, Jakarta: Pustaka Firdaus
http://www.republika.co.id/kolom_detail.asp?id=2918& kat_id=16.
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menyusun strategi untuk melancarkan serangan besaran demi
merebut kembali semua daerah yang diduduki kaumliius peristiwa

kelam yang dinamakan reconquista.

Bermula dengan Toledo (1085), lalu Cordoba (1236) 8eville
(1248), dan terakhir Granada (1492), satu per wdayah Islam jatuh ke
tangan orang-orang Kristen. Kondisi sosial-polyjing tak menentu itu
tentu saja banyak memengaruhi perjalanan karieporapemikiran lbnu

Khaldun.

Barangkali karena kesibukannya sebagai pejabat raegan
keterlibatannya dalam politik, Ibnu Khaldun tidanyak menghasilkan
karya tulis. Hanya tercatat beberapa buku kecilitsedogika dan filsafat
(Lubab Al Muhashshgal tentang tasawufSyifa’ As Sa'il li Tahdzib Al
Masa'il), dan sebuah otobiografiA{ Ta'riff. Namun, ia meninggalkan
sebuah karya raksasa berjuddrjuman Al 'Ibar wa Diwan Al Mubtada’
wal Khabar fi Ayyam Al'Arab wal Barbar wa man 'asftaum min dzawis-

Sulthan AlAkbar

Bagian pendahuluan dari kitab inilah yang melejitkemanya ke
seantero jagad. Tak aneh, sebBlugaddimahnya itu tak ubahnya
bagaikan kapsul yang memuat ekstrak prinsip-pripaig bekerja di balik
aneka manifestasi ilmu pengetahuan, pencapaian, mEmgalaman

masyarakat manusia dari masa ke nfasa.

YAbd-ar-Rahman ibn Muhammad Ibn Khaldun (Ibnu Khalgop.cit.
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4. Karya-karyalbnu Khaldun
Karya-karya lain Ibnu Khaldun yang bernilai sangiaiggi di

antaranya,

1. At-Ta'riif bi Ibn Khaldun(sebuah kitab autobiografi, catatan dari kitab

sejarahnya);

2. Mugaddimah (pendahuluan atas kitakal-'ibar yang bercorak

sosiologis-historis, dan filosofis);

3. Lubab al-Muhassal fi Ushul ad-Diin(sebuah kitab tentang
permasalahan dan pendapat-pendapat teologi, yangupakan
ringkasan dari kitabMuhassal Afkaar al-Mutagaddimiin wa al-

Muta’akh-khiriin karya Imam Fakhruddin ar-RaZi.

DR. Bryan S. Turner, guru besar sosiologi di Urmsites of
Aberdeen, Scotland dalam artikelnydhte Islamic Review & Arabic
Affairs’ di tahun 1970-an mengomentari tentang karya-kaflgau
Khaldun. la menyatakan, “Tulisan-tulisan sosial dajarah dari Ibnu
Khaldun hanya satu-satunya dari tradisi intelektyahg diterima dan
diakui di dunia Barat, terutama ahli-ahli sosiolalgilam bahasa Inggris
(yang menulis karya-karyanya dalam bahasa Inggi$slah satu tulisan
yang sangat menonjol dan populer adambhgaddimah(pendahuluan)

yang merupakan buku terpenting tentang ilmu sasialmasih terus dikaji

12 http://jacksite.wordpress.com/2007/04/17/biogrbfiti-khaldun/#comments
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hingga saat ini. Bahkan buku ini telah diterjemahldalam berbagai

bahasd?

B. Corak Pemikiran Ibnu Khaldun

Ibnu Khaldun termasuk pendiri ilmu sosial, ahli aseh, dan
pengarang buku penting dalam warisan bangsa Araént@ra karyanya yang
berjudul al-Muqgaddimah,yang berisial-'ibar, diwan al-mubtada’ wa al-
akhbar,fi ayyam al- ‘Arab wa al-'Ajam wa al-Barbara man Ansharnhum
min al-Sulthan al-AkbarDalam kajian sejarahnya tentang Khaldun banyak
bersandar kepada para ahli sejarah sebelumnya,dinyes al-Thabari dan Ibn
al-Atsir. Kelebihan buku ini terutama terletak padagian yang khusus
mengulas tentang Afrika Utara yang sejarah dan ikosdsialnya dia uraikan

dengan amat menakjubkéh.

Keluasan pandangannya telah menjadikan buku irhgsebrujukan
utama dalam sejarah penaklukkan wilayah terselalit bangsa Arab hingga

zaman penulis buku ini. Ibnu Khaldun juga memibkirbagai buku karangan

3 Dj sini Ibnu Khaldun menganalisis apa yang disetbehgan ‘gejala-gejala sosial’
dengan metoda-metodanya yang masuk akal yang datpatihat bahwa ia menguasai dan
memahami akan gejala-gejala sosial tersebut. Padaé dua dan ke tiga, ia berbicara tentang
gejala-gejala yang membedakan antara masyarakaitiprdengan masyarakat moderen dan
bagaimana sistem pemerintahan dan urusan politinakyarakat. Bab ke dua dan ke empat
berbicara tentang gejala-gejala yang berkaitan atengara berkumpulnya manusia serta
menerangkan pengaruh faktor-faktor dan lingkungaogeafis terhadap gejala-gejala ini. Bab ke
empat dan ke lima, menerangkan tentang ekonomirdialdividu, bermasyarakat maupun negara.
Sedangkan bab ke enam berbicara tentang paedagouikdan pengetahuan serta alat-alatnya.
Sungguh mengagumkan sekali sebuah karya di ab&d Hengan lengkap menerangkan hal inwal
sosiologi, sejarah, ekonomi, ilmu dan pengetahlatelah menjelaskan terbentuk dan lenyapnya
negara-negara dengan teori sejataidl.

14 Muhammad Igbal, 100okoh Islam Terhebat dalam Sejayalakarta: Intimedia &
Ladang Pustaka, 2001, him. 155.
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dalam bidang logika, ilmu pasti, sufisme, syarakukirkumpulan-kumpulan

syair, dan sejarah hidupnya sendiri.

Dapat dikatakan bahwa jika semua buku karangahildng termasuk
al-'Ibar, kecuali bukual-Mugaddimah Ibn Khaldun akan menduduki tempat
tertinggi sebagai seorang yang ahli dalam sejagatiiran manusia. Seorang
ahli sejarah Inggris, Arnold Toynbee, memberi kotaerientang bukual-
Mugaddimah "Dalam buku itu, Ibn Khaldun menulis filsafat d&aidah
sejarah. Kami yakin bahwa buku ini merupakan bukogypaling bagus untuk

buku sejenis yang pernah dikarang oleh manusiaadapun dan kapan pun®”.

Dalam Mugaddimahaya dia memberikan pemecahan terhadap apa
yang kita sebut sekarang ini "fenomena sosial". $&adiri menamakannya
"kondisi sosial manusia”. Dalam karyanya itu, diaengungkapkan
penemuannya tentang hukum-hukum yang berlaku bagncat dan
berkembangnya fenomena tersebut; suatu buku yalugnbgernah disebut
oleh seorang pun sebelum Ibn Khaldun, dan juganbgdamah dikaji oleh
iimuwan sebelumnya sebagaimana mereka mengkapnasti, ilmu alam,

dunia, anatomi tubuh, dan lain-ldh.

Dalam berbagai kajiannya, Ibnu Khaldun bersandgrersghnya
kepada pengamatan terhadap fenomena sosial dathagbebangsa yang di
dalamnya dia hidup. Begitu pula terhadap berbagdan dari fenomena
dalam sejarah bangsa-bangsa tersebut dan banggsebamng lain; bahkan, ia

membandingkan antara seluruh fenomena yang dia amtak membedakan

5 Ibid., him 147
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mana unsur yang tetap dan mana unsur yang berutahakhirnya dia
mengambil kesimpulan. Menurutnya, keberadaan makghisangat penting
untuk kehidupan manusia, karena sesungguhnya naamousmiliki watak
bermasyarakat. Tatanan sosial akan berubah daryamskst yang satu.
Masyarakat yang lain kemudian mengikuti faktor-ekyang dimiliki oleh
masyarakat tersebut, yaitu yang menyangkut iklimgca, tanah, makanan,

sumber tambang, kemampuan berpikir, jiwa, dan emeseka®

Pendidikan, menurutnya akan berubah sesuai deregabghan sosial.
Ibon Khaldun tidak membenarkan tindakan guru yanakekepada murid-
muridnya, karena hal itu akan merusak akhlak amdik dan perilaku sosial.
Guru harus mampu menarik perhatian muridnya, manjagreka hingga
pikiran mereka terbuka dan berkembang sendiri. Guamus membiasakan
perilaku yang baik kepada murid-muridnya, memberntch, dan tidak

mengajari mereka dengan perkataan Saja.

Pada masa yang cukup lama, bangsa Arab ragu-raguibeni&an
penghargaan kepada kelebihan Ibn Khaldun dalamngidlaniah. Mereka
merasa sakit hati kepadanya karena pengamatanriyad#® bangsa Arab.
Seperti, pendapatnya berikut: "Sesungguhnya orangb Aidak mampu
mengatasi, kecuali hal-hal yang sederhana". "Ddm jmereka bisa

mengalahkan suatu negara, maka negara itu akamaskgacur". "Semua

6 Masyarakat manusia akan berjalan mengikuti tabbpg berjenjang, seperti halnya
tahapan yang dilalui oleh manusia sejak lahir hing@gfatnya. Begitu pula negara, sama dengan
individu, memiliki umur yang alami. Umur suatu negéiasanya hanya tiga generasi. Satu
generasi sama dengan empat puluh tahun. Dengakidamimur satu negara adalah seratus dua
puluh tahunlbid.

Y Ibid., him. 151.
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orang yang menyibukkan diri dalam bidang ilmu péalgean di negara Islam

adalah orang Persia, bukan orang Arab".

Ibon Khaldun juga pernah mengungkapkan sifat-sifedng Mesir
bahwa mereka senang sekali dengan permainan dahalhaiang tidak
berguna, bukan tidak memiliki rasa tanggung jawlabberkata, "Mereka
bertindak seakan-akan mereka telah terlepas daiipeshitungan™® Ibn
Khaldun dianggap menghina bangsa Arab, sehinggdemgrendidikan Irak
pada tahun 1939 menganjurkan penggalian kuburan Khaldun dan
pembakaran buku-buku karangannya. Sangat sedildaintdira bangsa Arab
yang terpelajar mengakui kelebihan lbn Khaldun kebebad kita sekarang
ini. Yang paling pertama mengakuinya adalah al-Magrkemudian
Muhammad Abduh yang dibukakan oleh orang Barat gada dia di Eropa
untuk memandang penting kedudukan filosof ini, yangmiliki kelebihan di
atas Montesgieu. Thaha Husayn adalah bangsa Arap partama Kkali
mengajarkan kajian lbn Khaldun sebagai kajian ilmigang dia sebutkan

dalam suratnya berbahasa Perancis pada tahun1917.

. Pendapat Ibnu Khaldun tentang Jenis Pekerjaan sebagai Ukuran
Kemuliaan dan Etika Seseorang
1. Tujuan Bekerja

Menurut Ibnu Khaldun, tujuan bekerja ialah menéauntungan,

dan untuk meraih rizki dari Allah, maka keuntungtari hasil kerja itu

18 |bid., him. 153.
9 1bid., him. 157.
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dianggap sebagai rizki jika telah dimanfaatkan,k bantuk dirinya,
keluarganya, sosial maupun untuk agamanya.

Menurut lbnu Khaldun, bahwa “keuntungan adalahinjang
timbul dari kerja manusia”. Menurutnya, kodrat msiauitu ialah selalu
membutuhkan makan dan segala kelengkapan hidupejgk masih kecil
hingga ia tumbuh menjadi dewasa. Ibnu Khidun jugagutip beberapa

ayat al-Qur’'an sebagai berikut:

IW 3 b gl b Ay T2l sl 2l
' i b Y1 3 Ly Shlendl 3 L (S

“Allah Maha Kaya dan kalian adalah orang-orang rfakbDan

Allah Maha Suci Dia telah menciptakan segala sesyaing

terdapat di dunia untuk manusia dan memberikaneyadanya,

sebagaimana disebutkan di dalam beberapa ayat rarQu

Firman-Nya: “Dan Dia menundukkan untukmu apa yadg di

langit dan apa yang ada di bumi semuanya, (selsagai rahmat)

daripadaNya.

Oleh karena itu, menurut Ibnu Khaldun, apabila graudah
mempunyai kekuatan yang cukup, maka ia akan beausaifuk mendapat
penghasilan supaya penghasilan yang diberikan keyadoleh Tuhan itu
dikeluarkan untuk memperoleh kebutuhan dan kepgstinhidupnya

melalui bekerja, seperti berdagang atau tukar-memuklal ini juga

didasarkan pada ayat al-Qur’an, Firman Allah yariopya: “Dan carilah

2 Abdurrahman Ibnu Khaldurylugaddimah Ibnu Khaldun(Beirut, Libanon: Dar al-
Kitan al-llmiyah, tth,), him. 300.
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rezeki dari sisi Allah”, sebagaimana telah diseantkpada bab
sebelumny&®

Menurutnya, keuntungan bisa juga datang tidak mielasaha,
sebagaimana hujan menumbuhkan tanaman, dan laagaepa. Tetapi
alam bertindak sebagai pembantu yang tidak bisabuatrapa-apa bila
manusia tidak mengelolanya.

Lebih lanjut dikatakan, apabila keuntungan yang eutjeh
manusia melebihi kadar kebutuhannya, keuntungantiegan tersebut
merupakan ‘akumulasi modal’. Bila keuntungan yanigebleh itu
bermanfaat juga bagi umat manusia dan dia menikimahnya demi
memenuhi kebutuhan hidupnya, itulah hakekat ‘réz&dndapat ini juga
didasarkan pada sabda Nabi Muhammad SAW: “Sesunggulyang
kamu miliki dari hartamu adalah apa yang telah kanakan maka kamu
hilangkan, atau apa yang kamu pakai maka kamu jedu atau apa
yang kamu sadagahkan maka kamu tinggalkan bedahidunia).”

Jadi, apabila seseorang tidak menggunakan/memanfatk
penghasilannya itu untuk kebutuhannya, maka peiighaga itu tidak
disebut ‘rezeki’. Sebagian hasil yang diperolehesesng melalui usaha
dan tenaganya disebut ‘keuntungan’. Misalnya hagiasan. Sebab, orang
yang meninggal tidak memanfatkannya. Tetapi dengangacu kepada

para ahli waris, bila mereka menggunakannya, nmealdisebut ‘rezeki’.

?bid.
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Hakikat ‘rezeki’ yang diungkapkan lbnu Khaldun das ia kutip dari
pendapafhlus-Sunnah.

Menurut Ibnu Khaldun, ketika menafsirkan firman akil “Maka
mintalah rezeki itu dari sisi Allah”. bahwa segaasuatu berasal dari
Allah. Tetapi, kerja manusia merupakan keharusandalam setiap
keuntungan dan penumpukan modal. Ini jelas sekaisalnya, dalam
pertukangan, di mana faktor kerja nampak jelas. iKiem juga
penghasilan yang diperoleh dari pertambangan,partaatau peternakan,
karena kalau tidak ada kerja dan usaha, maka tatik hasil atau
keuntungarf?

Jadi, menurut Ibnu Khaldun bahwa semua atau bakkbagian
besar penghasilan dan keuntungan, menggambarkainkarja manusia.
Arti kata ‘rezeki’ adalah sebagian dari keuntungamg dimanfaatkan.
Jika hasil keuntungan itu belum dimanfaatkan olefesrang, maka itu

belum dikatakan sebagai rizki.

Macam-Macam Pekerjaan
Istilah pekerjaan pada masa Ibnu Khaldun lebihtidem sebagai
usaha untuk mencari penghidupan. Sedangkan pemghidu sendiri

menurut Ibnu Khaldun diartikan sebagai berikut:

?2|bid.
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“Ketahuilah bahwa ‘penghidupan’ ialah mencari rezelan
berusaha untuk memperolehnya. Kat@a'asy merupakan
keterangan tempat dari kagasy (kehidupan); seakan-akan hendak
dinyatakan bahwa karenaisy berartihayat atau kehidupan, dan
‘aisy hanya dapat dicapai melalui hiduyat,maka jadilah hidup
(hayat)itu sebagai tempat bagi kehidupan, meskipun deggsa
bahasa melebih-lebihkan.”

Bentuk pekerjaan menurut Ibnu Khaldun bermacam-maeaa
yang halal dan ada yang haram, ada yang dianggag @an ada pula
yang dianggap kurang layak. Sedangkan metode untaknperoleh
penghidupan inilah yang disorot olehnya, baik térkdengan cara
memperolehnya maupun cara bekerjanya, sepertitteldagan kejujuran
dan kecurangan, penipuan dan keadilan, dan lairdidam bekerja. Hal-
hal inilah yang pada gilirannya menentukan pekarjaa dianggap layak
atau tidak layak, etis atau tidak etis berdasakeasiah agama Islam. Yang
jelas semua pekerjaan adalah baik, kecuali yanghsditentukan jelas
keharamanannya seperti judi, prostitusi, mencan, sebagainya.

Sedangkan pekerjaan yang sudah jelas halalnya, mdmanggap
tidak layak jika adadillat (alasan) tertentu yang bertentangan dengan
syara’. Seperti berdagang adalah mulia jika dilakukengan kejujuran,

adil, prosedural, bijaksana dan santun. Pejabatmgawai juga dianggap

Z1bid., him. 301.
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pekerjaan yang layak jika dilakukan dengan beridgkt korupsi atau
kolusi.

Sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Khaldun di anyaran
dicontohkan bahwa pemerintahan atau jafatapukan merupakan
pekerjaan yang lumrah. Sedangkan pertaffianindustri, dan
perdagangaf adalah jalan mencari penghidupan yang sudah lumrah

Pertukangan adalah penghidupan yang kedua dan teaakhir,
karena banyak seluk beluknya, bersifat ilmiyah, imetmhkan pemikiran,
pemahaman dan keahlian. Oleh sebab itu, pada unaummgsa itu
pertukangan hanya terdapat di perkotaan. Pekegednkangan ini juga
dinisbatkan kepada Nabi Idris, bapak kedua dariturmanusia. Dia yang
menyimpulkannya melalui wahyu Allah ta’ala, untukat sesudahnyd.

Berikut ini macam-macam pekerjaan yang diungkag dlenu

Khaldun pada masa itu.

K etidaklumrahannya ini disebabkan karena dianggaiamoleh masyarakat dengan
gemerlapnya harta dan gaji yang berlebih jika diliagkn dengan pekerjaan laibid.

“Menurutnya, pertanian pada dasarnya pelopor bawjhpeupan lain. Sebab bertani itu
mudah, sesuai dengan alam dan pembawaan hidugjddgnmemerlukan banyak pengetahuan
dan pelajaran. Inilah sebabnya orang menisbatkaamen kepada Nabi Adam, bapak seluruh
manusia. Dengan menyatakan, Adamlah orang peri@ng mengerjakan dan mengajarkan
pertanian mereka hendak menunjukkan, pertaniaralagenghidupan yang paling tua, dan yang
paling sesuai dengan alam. Lihidid., him. 302.

*Sekalipun perdagangan termasuk jalan penghidupag wvajar, sebagian besar cara
yang digunakan merupakan muslihat untuk mendapdttza dengan mencari perbedaan antara
harga pembelian dan penjualan, dan dengan menyikglabihannya. Inilah sebabnysyariat
Islam membolehkan menggunakan cara-caramtikayasalyang sekalipun termasuk judi, tetapi
tidak merupakan usaha mengambil sesuatu dari taogamg lain dengan tidak mengembalikan
apa—apagebagai gantinya, karenanya ia $pah.

Ibid.
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a. Pelayan (pembantu)

Menurut lbnu Khaldun, bahwa pelayan atau pembaatlap
waktu itu dianggap pekerjaan yang kurang layak. a§aimana
diungkapkan:

SLY Olel Lo 3 agdd) B e d Y olklldl O !
Fey Sy bty skl e el sa s UL
Al e o Bl Sy e esl W kO ST
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“Ketahuilah, bahwa raja harus mengangkat pegavepers
tentara, polisi, dan sekretaris, di semua deparieme
pemerintahan dan kerajaan yang dikuasainya. Unatlaps
departemen, dia akan merasa puas dengan orang-gaagg
diketahuinya mampu. Semuanya ini termasuk bagiam da
pemerintahan dan penghidupannya, sebab mereka semua
termasuk ke dalam jangkauan kekuasaan adminigicdisis,
dan kedaulatan tertinggi merupakan sumber dari dsan
dengan berbagai cabangnya. Namupgeayan yang
memlééslskan dan dapat dipercaya hampir tidak pernah
ada.”

Pada masa itu, pekerjaan pelayan dinggap kurangk lay
disebabkan karena kebanyakan dari para pelaydiuaki memuaskan

dalam bekerja dan tidak dapat dipercaya. Oleh kartenpantas kalau

Ibnu Khaldun menganggap bahwa pekerjaan pelayaa paba itu

*pid..
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kurang baik, atau dianggap tidak layak. Selanjutigyamembagi

bentuk pelayanan dalam pekerjaan ini menjadi empat:

ool fllaze Ll toVl wl gdn Y Sl SW asl 13
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Ada empat kategori terkait dengan pelayanan bemiulDia
mampu menguasai pekerjaannya, dan terpercaya dalam
menjalankan tugas yang diberikan kepadanya. Atasa bi
bertentangan dengan salah satu di antara keduaeperti

mampu menguasai pekerjaannya tetapi tidak terpeycagpu
terpercaya tetapi tidak cakap.

Pelayan tipe pertamayaitu cakap dan terpercaya, pelayan
seperti ini tidak mungkin dipakai oleh siapapun diengan cara
bagaimanapun. Sebab, pada waktu itu, dengan kemmakaan
keterpercayaannya, dia tidak mungkin dijadikan pamin yang
dianggap hina menerima upah sebagai pelayan, sdlzaldapat
memperoleh gaji yang lebih banyak dari itu. Kargmarorang-orang
semacam itu hanya dipekerjakan oleh para amir, yawegniliki
pangkat dan kedudukan tinggi.

Tipe kedua pelayan yang tidak cakap dan sekaligus tidak
terpercaya. Tenaganya tidak akan pernah digunalédmnarang yang
punya akal, karena dengan mempekerjakannya, tuarsikan

mengalami kerugian di dalam dua hal sekaligus. igi karena

Pbid., him. 302.
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pelayan itu tidak cakap, dan dia rugi kehilangantehakarena
pelayannya berkhianat.

Pelayan tipe terakhir inilah yang dianggap kurasngpk oleh
Ibnu Khaldun pada masa itu, sebab tidak cakap idak terpercaya.
Dengankan pelayan yang disebut pertama dianggapk ladan
dimuliakan oleh masyarakat karena cakap dan dapatrodya

sehingga dipekerjakan oleh para pejabat.

b. Pekerjaan Mencari Harta Karun dan Harta Terpendam Lainnya
Menurut lbnu Khaldun, bahwa mencari harta karunumakan
pekerjaan yang tidak layak dan tidak baik. Sebabreka hanya
berandai-andai, berkhayal, dan sering menggunakartema-mantera

yang menyebabkan kesyirikan. Sebagaimana diungkapka

gl e Ogos kel & Jsdall slins a1 OF Lol
OF gy . lls o Sl Oshtny 2V e e JIgY)
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“Ketahuilah, bahwa di kota-kota banyak orang yasgdh akal
ingin menyingkap harta kekayaan dari bawah tanatreka
percaya bahwa kekayaaan bangsa-bangsa terdaheinddip
seluruhnya di bawah tanah, dan ditutup denganagjaimat
sakti. Menurut kepercayaan mereka, bahwa kunciaya ékan
rusak bila ditemukan ilmunya. Maka untuk merusakdgpat

“bid.
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didatangkan kemenyan yang paling baik, mantera, dan

qurban.®!

Penduduk kota-kota di Afrika percaya bahwa orangnka,
yang hidup di sana sebelum Islam, mengubur hartekagsehingga
sampai waktu yang memungkinkan bagi mereka untuk
membongkarnya kembali. Penduduk di kota-kota di uFinjuga
memiliki kepercayaan demikian, seperti bangsa-bmnd&opta,
Byzantin, dan Persia. Mereka menggulirkan ceritangeeai hal
tersebut dengan penuh kebohongan befaka.

Oleh karena itu, diharapkan orang yang merasa ydirin
dihinggapi dan diganggu oleh ambisi semacam itundaklah
memohon perlindungan dari Allah supaya terhindarlaimya dari
kelemahan dan kemalasan di dalam bekerja mencambesu
penghidupan, sebagaimana Rasulullah saw memohdimdoggan
kepada Allah dari hal tersebiit.Beliau juga mendasarkan hal ini

dengan ayat al-Qur’an:
e oy 8L o B
“‘Dan Allah memberikan rizki kepada siapa saja yang
dikehendaki-Nya melalui jalan yang tiada disangiagka.

*!|bid., him. 303.

¥Maka para pemburu harta karun pun datang mengaadiht tempat harta karun itu
diperkirakan terpendam. Tetapi, dia tidak mengeétadjimat dan cerita yang berhubungan
dengannnya. Hasilnya, dia menemukan tempat yangngosatau hanya ulat-ulat. Atau, dia
melihat harta dan permata itu menggulir di santptepara penjaga mengelilinginya, lengkap
dengan pedangnya. Atau, bumi menjadi goncang sghidga mengira akan tertelan, dan cerita
kosong lain semacamnyiid.

*Ibid., him. 306.
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3. Pangkat dan Jabatan (Pegawai Pemerintah)

Pada masa Ibnu Khaldun, diceritakan bahwa orangg yan
mempunyai pangkat dan jabatan dianggap sangatrmeahodi dalam
segala aspek duniawi (penghidupan), lebih mudaHetah kaya daripada
orang yang tidak berpangkat. Sebabang yang berpangkat dibantu
oleh hasil kerja oranglain.®*

Orang yang tidak memiliki pangkat sama sekali, npesk
berharta, mendapat untung hanya sebesar kekayagrdyailikinya, dan
sama dengan usaha yang dilakukannya sendiri. Mekekanyakan
pedagang. Karenanypedagang yang memiliki pangkat jauh lebih baik
daripada mereka yang tidak.

Menurut Ibnu Khaldun, keuntungan yang dibuat oleakintuk
manusia merupakan nilai yang ditimbulkan dari kengreka. Nilai yang
timbul dari kerja seseorang tergantung pada négakseseorang, dan nilai
kerja sebanding dengan nilai kerja lain dan kelatuhmanusia.
Sebaliknya bertumbuh dan berkurangnya keuntungaseosang
tergantung padany3.

Menurutnya, pada masa itu orang yang berpangkatgdéap
terhormat karena mereka bisa meraih suatu jab&taelalu dengan usaha

bekerja keras, melebihi orang lain. Bahkan bisimgsib dan perdagangan

% Orang lain mencoba mendekatinya dengan kerja mems#bab mereka ingin dekat
sekali dengannya dan mereka membutuhkan pangkatmygk membantu melindungi mereka.
Ibid.

*bid., him. 307.
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juga banyak dikuasai oleh para pejabat, sehingdaykan mereka
melimpah dengan usahanya itu.

Menurut Ibnu Khaldun, pangkat di kalangan manusebagi
menjadi beberapa jenjang atau tingkat. Pangkahgpdinggi berpuncak
pada raja-raja yang tak ada kekuasaan lain memyatudan pangkat
paling rendah ada pada orang yang tidak memilikingpeuh dalam
mendatangkan kerugian atau manfaat di kalangary daam°

Alasan lain pejabat dianggap sebagai pekerjaan yarigprmat
ialah, karena pada masa itu para pejabat berusah&k umembuat

masyarakat saling membantu. Inilah makna firmaatth’ala:

. .

fi/o// Z o, & Z, 0. o 87, 0. - .f/ - o7 . O /"o< o &7, o0 /{//
A‘“‘?Uj ’L.}.f;aﬂ V'@M .L>/;~Q ,g/b.-).) qa’u dj.? V..@..,a.’u Lu)j

Spat G 5 31
“Dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atbagan yang
lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dagaggunakan
sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baikapa yang
mereka kumpulkan®’

SN

Maka pangkat berarti kekuasaan, yang dapat memiaavaisia
bekerja secara aktif di kalangan bawahannya denggnzinan dan
larangan serta membuat mereka memperoleh hal-hglh@manfaat.

Orang yang tidak memiliki pangkat, meskipun punyangy
memperoleh nasib baik hanya seukuran hasil kerjafitgu harta yang
dimilikinya sebanding dengan usahanya. Inilah vyategjadi pada

kebanyakan pedagang dan pada petani, dan tukalay.nigireka tidak

% |bid.
*Ibid., him. 306.
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memiliki pangkat, dan terbatas pada keahlian memaleaeka hanya dapat
hidup amat sederhana, dan tidak akan cepat kayeekildhanya dapat
mempertahankan hidup seadanya, dan hanya sebatestee terhindar
dari kemiskinan®®

Pada masa itu, pangkat bagi seseorang termasugiaebakmat
yang paling besar dan paling mulia, dan bahwa oyamg melimpahkan
pangkat itu termasuk seorang dermawan. Akibatngeasg yang mencari
dan mendambakan pangkat haruslah patuh dan meng@gusanjungan

sebagaimana dihendaki oleh orang-orang yang bgapem dan raja-raja.

Bekerja Mengurusi Persoalan Agama seperti Kadi, Mufti, Guru,
Imam, Khatib, Muazin dan lain sebagainya

Pada waktu itu orang yang bekerja mengurusi masag@ma
seperti Kadi, Mufti, Guru, Imam, Khatib, Muadzin rdasebagainya
merupakan pekerjaan yang dibutuhkan oleh kerafMareka yang bekerja
digaji oleh raja, sehingga ini dianggap pekerjaangylayak oleh lbnu
Khaldun. Namun jika pemerintah sudah tidak memkkanhmaka mereka
sudah tidak digaji lagi.

Alasan Ibnu Khaldun menganggap itu semua sebadagrjpan
ialah selagi pekerjaan itu mendatangkan penghasitan gaji. Sebab,
menurutnya, apabila jenis pekerjaan itu menghasilkasuatu yang

merupakan kebutuhan peradaban dan menjadi persgalan menarik

*Hbid.
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perhatian umum, maka nilai yang ditimbulkan akahinebesar dan
kebutuhan akan nilai-nilai itu menjadi lebih pegtit?

Namun, pada waktu itu masyarakat tidak mempunybutkdan
yang mendesak terhadap hal yang ditawarkan oletbdgaslembaga
keagamaan ini. Mereka dibutuhkan hanya oleh orartertu yang
memiliki kepentingan khusus di dalam agama meréka. jabatan mufti
dan kadi dibutuhkan dalam pertikaian, itupun bukesmupakan kebutuhan
yang mendesak dan bersifat umum. Maka kebanyakamekeetidak
diperlukan. Hanya raja yang mempunyai kepentingangdn jabatan-
jabatan dan lembaga-lembaga keagamaan, sebaganbdayii tugasnya
untuk memperhatikan kepentingan umum. Dia menjanjiklana bagi
jabatan-jabatan keagamaan sesuai dengan kebutub#n. tidak
menyamaratakan mereka dengan orang-orang yangasarku

Jadi, pada masa itu, orang yang bertugas mengpgarspalan
agama seperti Kadi, Mufti, Guru, Imam, Khatib, Mimazdan lain
sebagainya dianggap sebagai pekerjaan yang lagakymtidak setinggi

para pejabat lainnya. Sebab, gaji mereka berbetgadepejabat.

Pertanian
Pada waktu itu, pertanian merupakan pekerjaan evearyy lemah
dan Baduwi dalam mencari nafkah, sehingga dianggegerjaan

rendahan. Padahal, pertanian merupakan sesuatu afang, dan tata

*bid., him. 3009.
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caranya mudah. Karena itu, biasanya orang-orarg &t@iu mereka yang
sudah hidup mewah tidak melakukannya. Mereka yaetpkukannya
tercirikan oleh kehinaan. Jika melihat sabda Nabh&mmad Saw ketika
melihat bajak di rumah kaum AnsH&ryang artinya:“Tidaklah masuk
(alat ini) ke rumah suatu kaum, terkecuali ia dinnds kehinaan’
dijelaskan oleh Ibnu Khaldun yang mengutip pengrla\l-Bukhari,
bahwa maksu hadis itu lebihluas dan diterjemahlergan: “pintu yang
tidak terhindar dari akibat-akibat kerja dengan mpergunakan alat
pertanian atau melampaui batas yang diperintahkan”.

Jadi, sebenarnya yang dianggap jelek pada waktu iNabukan
pekerjan bertaninya, namun perbuatan meletakkain pgliganian yang
dianggap melampaui batas yang diperintahkan, ityéaty dianngap hina
oleh Nabi.

Sebenarnya Ibnu Khaldun mengkritisi kondisi masyairgpada
masa itu, di mana derajat pekerjaan sebagai tamgdap hina (kurang
layak), pertaninan adalah pekerjaannya orang leyeiy pada masa itu
merupakan pekerjaan bangsa Badui. Oleh karena igliaub
mengungkapkan makna hadis Nabi Saw di atas denghhatilllat- nya,

sebagaimana penjelasan al-Bukhari di atas.

Perdagangan
Menurut Ibnu Khaldun, Perdagang atau jualbeli makap suatu

pekerjaan yang berusaha mencari keuntungan dengem raembeli

“Ubid., him. 309.
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dengan harga yang lebih murah dan menjualnya lefalhal sebagai
keuntungan atau laba. Sebagaimana diungkapkan dalkdiab

Mugaddimah:
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Ketahuilah, perdagangan berarti usaha untuk menkeusitungan,

membeli barang dengan harga murah, dan menjualeygat

harga yang tinggi. Jumlah nilai yang tumbuh disétalta”. **

Usaha untuk mencari laba dapat dilakukan denganinmem
barang hingga pasar berkembang dari harga renddarga mahal. Hal
ini akan mendatangkan laba yang besar. Atau pedagamindahkan
barangnya ke daerah lain, tempat permintaan baeaitgbanyak daripada
di daerahnya sendiri.

Jadi, perdagangan adalah penambahan modal dengarbetne
barang, dan berusaha menjualnya dengan hargatiagti dari ongkos
yang dikeluarkan. Ini dijalankan baik dengan memungaik harga pasar,
atau dengan memindahkan barang itu ke tempat lang ylebih
membutuhkan, dengan demikian mendapat harga ydnlg baik. Atau
dengan menjual barang-barang atas dasar kredkggranjang.

Menurut Ibnu Khaldun, perdagangan merupakan pekerjang
mulia jika dilakukan dengan benar sesuai dengag yicontohkan Nabi
Saw. Namun jika dilakukan dengan tanpa mengindahi@ma-norma

agama Islam, berdagang juga bisa menjadi pekeygam hina.

“bid., him. 310.
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Beliau juga mengkritisi perilaku pedagang yang kgrgujur pada
masa itu. Sehingga terdapat beberapa kriteria p@dagang dilarang oleh
agama, antara lain:

a. Pedagang yang bohong dan licik
Dikatakan bahwa pada waktu itu sebagian besar amdku
pedagang lebih rendah dibandingkan dengan tingkahdrang-orang
(dari keturunan) mulia dan raja-rafa.
Alasan Ibnu Khaldun adalah karena pada masa itarketkan
para pedagang hanyalah memperhatikan penjualapesabelian saja,
tanpa mempedulikan sikap keperwiraan dan kejujusabagaimana

watak para raja dan kaum bangsawan.
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Adapun jika tingkah lakunya menjadi hina oleh kehi&n
mengelak dari jawaban yang sebenarnya, kelicikan, tgou

daya, serta melakukan tawar-menawar mengenai lizmgan
perjanjian-perjanjian yang selalu bohong - siftdtsiyang
dimiliki oleh pedagang tingkat bawahan — maka psaltabila

dengan hal itu dia menjadi benar-benar hina, karkah
demikian sudah terkend.

b. Penimbunan
Di kota-kota, kalangan intelek dan berpengalamangeihui

bahwa tidak menguntungkan menimbun buah-buahamuaamnggu

“Ibid., him. 311.
3 | bid.
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tingginya harga pasar, dan bahwa bila penimbundakukan,
keuntungan yang akan diperoleh bisa lenyap dangnétarena tidak
halal). Sebab, mereka mengetahui bahwian“ Allah yang lebih
mengetahui’,dan ketika tidak ada barang sedangkan manusiatsang
membutuhkan makanan, maka mereka terpaksa harugehaarkan
uang dengan harga lebih tinggi. Keterpaksaan inilghang
menyebabkan banyak orang dirugikan sedangkan pegagang
menimbun untung besar di atas penderitaan banyaigor

Mungkin inilah yang dimaksud Nabi Muhammad mengenai
pengambilan harta secara batil. Memang bukan targada, akan
tetapi karena uang itu diberikan sebagai keharyaag tanpa usaha di
dalam keberhasilan — jadi seakan-akan pedang itmak&a dan

pembeli terpaksa.

7. Pertukangan

Ketahuilah, kerajinan (pertukangan) adalah keahliaralakah)
pada pekerjan praktis, yang berhubungan dengan l&&edna praktisnya,
ia berhubungan dengan badan dan perd$ahtaka keahlian-keahlian
yang berhubungan dengan badan dan perasaan biseolélip lebih

sempurna dan lebih mudah melalui hubungan langsuladam

“Ibid., him. 312
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permasalahan yang bersifat badani dan indrawi nakeapperolehan yang

paling sempurn&

Keahlian bisa diartikan sebagai sifat yang berbesitkar karena
hasil pengerjaan berulang-ulang, sehingga bentubuptan itu dapat
tertertanam kokoh (dalam pikiran); dan tingkat kewsian keahlian itu
akan bergantung kepada mutu contoh yang ditiruMaka mencontoh
sesuatu yang terlihat adalah lebih mudah daripasfecantoh sesuatu yang
didengar atau dibaca; sedang hasil diperoleh metalajar tergantung
kepada baiknya guru dan cara yang digunakan unénigajarkannya.

a. Pertukangan akan sempurna, hanya bila ada peradadaetap yang
besar dan sempurfia.

b. Pertukangan berurat-berakar di kota hanya bila d&pman menetap
telah berurat-berakar dalam masa panjéng.

c. Pertukangan akan bertambah baik dan bertambah labia

permintaan akan hasil pertukangan semakin B&sar.

“Sbid., him. 313.
8| bid.

47 Ibid., him. 314.
“81bid., him. 315.
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d. Jika kota-kota telah mendekati kehancuran, periygaoun merosot
dari sand?
e. Bangsa Arab adalah satu di antara golongan umatisieagiang paling
sedikit bisa bertukand.
f. Orang yang mendapat keahlian dalam salah satukpegan jarang
sekali ahli juga dalam pertukangan lain.
Pertukangan yang dimaksud banyak sekali, termasgidng batu,

tukang kay®, menjahit, tenun, dan sebagainya.

8. Pertanian
Sasaran keahlian ini ialah untuk memperoleh bahakaman dan
buah-buahan. Orang harus bekerja mengolah tanahyeina, dan
memelihara tanamannya, mengawasi pengairannyandajaga sehingga

tanaman mencapai puncak pertumbuhannya, lalu marmuhgsil

“Ibid., him. 316.

*’Sebabnya, bangsa Arab telah berurat-berakar datarmgembaraan, terlalu jauh dari
masyarakat penetap dan dari pertukangan, dan &adiain bangsa penetap. Sebaliknya bangsa
bukan Arab, baik mereka itu penduduk dari Timur mauumat Kristen yang tinggal di sebelah
utara laut Tengah, adalah golongan umat manusiay yaaling tepat untuk menjalankan
pertukangan, karena mereka mempunyai tradisi pgrijgsiup menetap, dan mereka selama ini
jauh dari pengembaraalbid.

*L Contoh tentang ini diberikan oleh tukang jahitb&t sekali seseorang telah menjadi
ahli dalam menjahit, sehingga keahlian itu tertafeemurat-berakar dalam jiwanya, ia tidak akan
ahli dalam pertukangan kayu atau batu, melainkknKahalian yang pertama itu belum tertanam
dalam dan belum memberi corak kepada pikirannyasainya ialah, bahwa keahlian adalah sifat
atau corak jiwa yang tidak tumbuh serempak. Danekelyang pikirannya masih mentah, dan
dalam keadaan masih kosong, maka cetakan keahliakan menjadikan jiwa itu kurang tertarik
dan kurang bersedia menerima keahlian daid., him. 317.

°2 Orang Badui menggunakan kayu untuk tiang dan ptsada, untuk tandu unta bagi
para wanita mereka, untuk lembing, busur, dan pdragh senjata mereka. Orang-orang yang
hidup menetap menggunakan kayu untuk atap rumabk ypralang pintu, dan untuk kursi. Kayu
merupakan bahan, bentuk khusus yang dibutuhkammdatsal ini hanya melalui pertukangan.
Keahlian yang berkenaan dengannya, dan yang meimatik terhadap setiap objek kayu adalah
pertukangan kayu dalam segala tingkatannya yanbebar Pemilik keahlian, pertama perlu
memilah-milah kayu, kayu yang lebih kecil daripagiaatau dengan lempengan-lempengan. Lalu,
pilahan-pilihan itu disusun sesuai dengan bentuigydiminta. Dengan keahliannya, dia berusaha
menyiapkan pilihan itu hingga menjadi bagian benftaiig khusus dimintabid., him. 322.
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panennya, mengeluarkan buahnya dari kulit, dan rhama segala
aktivitas yang ada hubungannya dengan semua ita, memenuhi segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam persoalariini.

Pertanian adalah keahlian paling tua di antara lieealainnya,
sebab ia menghasilkan bahan makanan yang merufséanutama yang
biasanya melengkapi kehidupan manusia, karena taepaatu apapun
manusia dapat bertahan kecuali tanpa makanan. &ayankeahlian ini
telah ada secara khusus di desa, yang sepertikiededebutkan, desa lebih
dulu dan lebih tua dari kota. Karenanya, keahli@rbersifat desa, tidak
dikerjakan dan tidak dikenal oleh orang kota. DdlaiAmaha suci maha

tinggi menyediakan hamba-hamba dalam hal-hal yécehdndaki-Nya.

. Arsitektur

Ini merupakan yang pertama dan yang paling tua kksathlian
peradaban hidup menetap. Keahlian ini menyangknggtahuan dalam
pembuatan rumah dan tempat tinggal di kota-kotakdmena manusia
memiliki watak alami untuk memikirkan segala akibgang bakal
menimpanya. Dia harus memikirkan bagaimana harusolale bahaya
yang timbul dari panas dan dingin, yaitu dengan gganakan rumah
yang dilindungi dinding dan atap untk memisahkaa dari sekitarnya.

Watak alami untuk berpikir ini pada manusia dalaenbbhgai derajatnya

*bid., him. 320.
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yang berbeda-beda* Sebagian dari mereka berwatak lebih atau kurang
dalam soal ini; mereka menggunakan rumah dengaremasigd seperti
penduduk daerah beriklim dua, tiga, empat, lima daam. Sebaliknya
dengan orang-orang Badui. Mereka menjauhkan diripggibuatan rumah
karena kepicikan pikiran mereka akan pengetahusartg keahlian umat
manusia. Mereka tetap mendiami lubang-lubang bdarsdth dan gua, dan

mereka memakan makanan yang tidak siap dan tanzesak.

Menyulam dan menjahit

Menyulam adalah merangkai barang-barang yang dipiséperti
bulu domba, kain dan kapas, supaya benang yangg#aa memanjang
dan melebar tidak terurai, dan agar tenunan ittabbanar kokoh dan
kuat sehingga dapat dipotong menurut ukuran tert&ht

Menjahit adalah memotong tenunan dalam pelbagaukoetan
adapt yang berbeda-beda. Pertama dipotong dengéingjusesuai ukuran
badan, kemudian merangkai potongan itu — baik nmabyag, menambah
atau memperluas sesuai dengan macam keahlian —nalengra

menjahitnya.

*Ibid., him. 320.
*bid., him. 324.
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Kebidanan

Keahlian ini dikenal dengan proses mengeluarkan thay perut
ibunya, dengan halus dan hati-hati sewaktu mendelnadari rahim
ibunya, serta menyiapkan segala sesuatu yang duadannya dengan
hal itu. la juga memperhatikan apa-apa yang bat bayi yang baru
lahir. Biasanya, keahlian berusaha menyiapkanapilitu hingga menjadi
bagian bentuk yang khusus diminta wanita, sebalekagsebagai wanita,
boleh melihat kemaluan wanita sesamanya. Orang yagpraktekkan
disebut bidangobilah (penerima). Kata itu dipinjam dari arti memberi dan
menerima, seakan-akan wanita yang sedang melahinkamberikan janin

kepadanya dan dia menerimariya.

K edokteran

Keahlian ini penting di kota-kota besar dan kealrdna sudah
diketahui faedahnya. Buahnya adalah memeliharahktse orang-orang
yang sehat, dan menolak penyakit di antara oraaggoyang sakit.”

Ketahuilah, bahwa sumber penyakit itu dari makasabagaimana
disabdakan Nabi Muhammad di dalam haditsnprehensivetentang
kedokteran, yaitu : “perut adalah rumah penyakirdiet adalah obat
paling baik. Sumber setiap penyakit adalah salamatePernyataan perut
adalah rumah penyakit, jelas adanya. Pernyataatebedalah obat yang

paling baik, bisa berarti berlapar-lapar (puasabab lapar adalah

*Ibid., him. 324-325.
*Ibid., him. 326.
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pematangan makanan. Jadi lapar adalah obat padsay,ldan merupakan
asal dari semua obat. Sedangkan pernyataan surabesetiap penyakit
adalah salah cerna, berarti tambahan makanan bpadé makanan yang

ada di dalam perut sebelum tercerna.

Kaligrafi dan Seni Menulis

Menulis, kitabah,adalah menggambar dan membentuk huruf untuk

menerangkan kata-kata yang terden{mudible), dan pada gilirannya,
menunjukkan apa yang ada di dalam jiwa. la munaduk setelah
ekspresi lisan, dan ia merupakan keahlian mulibalsenenuliskitabah,
merupakan ciri khas manusia yang membedakannnyabotang. la
juga menampakkan apa yang terdapat dalam pikir@nta sdapat
memungkinkan maksud seseorang sampai ke tempatjgahgsehingga
kebutuhan orang tersebut tercapai tanpa secarauagglia berhubungan
dengannya. Dengan itu pula orang tersebut dapatbaemilmu dan
pengetahuan, serta buku-buku yang dikarang orangada lampau, serta
iimu dan informasi yang ditulis mereka. Dengan bgd) aspek dan

manfaat tulis-menulis, pekerjaitabahmenjadi mulia®

Per cetakan Buku
Sejak dulu, manusia telah memperhatkan masalasatulimiah
dan catatan-catatan resmi, dengan jalan disaljiiddidan dikoreksi

dengan bantuan teknik transmisi dan dengan keteliti

*8Ibid., him. 328.
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Pada awalnya tujuan mencetak buku ialah  untuk
mendokumentasikan dinasti yang berkuasa dan eksistari hal-hal yang
bergantung pada budaya hidup menetap. Sebab, masgmua cerita
sejarah telah lenyap bersama lenyapnya dinastingsasotnya peradaban,
maka setelah kekuasaan Islam mencapai kegemilaymadinirak dan
Andalusia, mulailah mencetak buklSemua itu mengikuti peradaban,
luasnya daerah Negara, dan anggaran belanja Negara.

Pekerjan ini dianggap mulia, sebab orang-orang tbeggerius
mentransmisikannya di segala tempat dan waktu. Kntemperbanyak
buku-buku, maka muncullah percetakan buku yang nreemapikan
masalah penyalinan, pengoreksian, penjilidan dgalaepersoalan yang
ada hubungannya dengan perbukuan dan penulisaret&élean buku pada

masa itu hanya terdapat di kota-kota besar.

Menyanyi

Keahlian ini berhubungan dengan soal menyelaras&jak dengan
musik, dengan memotong-motong suara sesuai denigaranu mapan
yang sudah dikenal, yang menyebabkan suatu suagadypotong-potong
dan diputus-putus menjadi lagu — suatu mode ritRigme ini lalu
dikombinasikan sesuai dengan ukuran-ukuran yanghsdderima. Maka
kedengarannya menjadi enak (menyenangkan) karenehimya itu dan
kualitas yang harmoni itu memberinya kepada suaasas Sebabnya telah

diterangkan dalam ilmu musik bahwa suara-suara uad@annya: satu

*bid., him. 334.
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nada, setengah nada, seperempat nada, seperlima ded ada yang
sepersebelas nada. Ketika diperdengarkan, ukunaraikini berbeda-
beda, terdengar dari yang sederhana kepada komplielek setiap suara
yang kompleks enak kedengaranfiyakan tetapi setiap suara yang enak
kedengarannya memiliki susunan nada khusus, yadghsdisimpulkan
oleh para ahli musik.

Pada kerajaan-kerajaan non Arab sebelum Islam, kmietah
berkembang pesat di kota-kota besar dan kecil.-R@a(non Arab)
menciptakannya, dan sangat menyenanginya. Hinggaraja Persia
memberikan perhatian besar terhadap ahli-ahli mubikisisi-musisi
mempunyai tempat di dalam dinasti-dinasti mereka aaenghadiri
pertemuan-pertemuan mereka. Mereka menyanyi di. daemikianlah
hal-ihwal orang-orang non Arab pada masa ini, di segalaatadan
kerajaan merek&*

Berdasarkan beberapa pekerjaan dan keahlian yanekuni
masyarakat pada masa Ibnu Khaldun di atas, merkamukahwa terdapat
pekerjaan yang halal namun bisa menjadi haram gikakukan dengan
kecurangan dan tanpa mengindahkan etika Islam.

la juga mengkritisi pekerjaan-pekerjaan yang diapggnulia dan
dianggap hina oleh masyarakat waktu itu, disebaldaena adanyéllat

(alas an) yang menyebabkan suatu pekerjaan diamgygkep atau hina.

%0 |pid., him. 335.
*lbid., him. 3309.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, lbnu Khaldun jogenberikan
beberapa komentar tenteng pekerjaan-pekerjaan btgrseMenurutnya,
keahlian manusia banyak sekali, disebabkan bangakognlah kegiatan
sosial, dan karena itu tidak bisa dihitung. Tetsgiagian dari keahlian itu
merupakan kebutuhan masyarakat, atau terhormatrotétdratnyz?

Keahlian yang diperlukan adalah pertanian, arsitekpenjahitan,
pertukangan kayu, dan pertenunan. Keahlian yangoeat meliputi
kebidanan, tulis menulis, pembikinan kertas, megiydan ketabiban.

Kebidanan perlu dan penting sekali bagi masyaragahab pada
kebidananlah tergantung hidup bayi yang baru d#ahi yang pada
umumnya memerlukan pemeliharaan. Sedangkan ketaliib@jukan untuk
memelihara kesehatan dan menjauhkan penyakitdalah suatu cabang dari
iimu tentang alam (fisika), dengan lapangan pemdmiraya pada tubuh
manusia.

Berbeda dengan keahlian menulis dan keahlian pedgmya, serta
pembuatan kertas, yang dapat memelihara orangluf@j menyampaikan
rahasia-rahasia jiwa kepada mereka yang tidak ldirjauh; mengabdikan
hasil pikiran manusia dan pengetahuan dengan dikatdas, dan mengangat
perangkat wujud menjadi makf.Lain halnya pula dengan keahlain
menyanyi, yang mengambil lapangan dalam hubungdaraarsuara dan

penyalurannya ke telinga manusia dalam bentuk yeada.

®2bid., him. 3309.
®Ibid., him. 340.
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Ketiga macam keahlian (yang tersebut belakanggnmembawa
orang yang menguasainya dekat kepada raja-raja, beaauk ke dalam
kamar-kamar pribadinya atau ke ruangan-ruangamumgst dan karena itu
menikmati semacam kehormatan yang tidak didapdt kéahlian lain.
Keahlian lain termasuk derajat kedua, dan pada umgamtidak
dimuliakan. Cara pandang demikian merupakan pegghardi kalangan

masyarakat yang berlaku masa itu.



